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AMDAL DENGAN PERMASALAHANNYA
(AGUS IRIANTO) .9

FPendahuluan

ANDAL bukan merupakan proses yang berdiri sendiri, tetapi me—
rupakan hsgian dari AMDAL. AMDAL  merupakan anzlisis lingkungan
atas pembangunan dari awal direncanakannya proyek sampai pada pe—
laksanaannya. ANDAL (&nalisis Dampak Lingkungan?! adalah salah sa-
tu bidang studi yang mengidentifikasi, mempredik, menginterpreta—
5i, dan mengkomunikasikan suatu pengaruh dari suatu kegiatan manu—
sia, khususnya suatu proyek pembangunan fisik, terhadap lingkungan
(Soerjani, 1987). Pada dasarnya ANDAL merupakan terjemahan dari
laporan "Environmental Impact @nalysis® yang sering disebut Envi-

ronmental Impact Statement atau Environmental impact Report (Su—

ratmo, 1988:. Fernyataan ANDAL sering kali dikacaukan dengan
AMDAL , padahal sebenarnya berbeda.

AMDAL akhir—aknir ini memperoleh perhatian khusus yvang ditu-—
jukan.untuk konservasi alam. Melalui AMDAL dapat dipercleh infor-
masi secara rinci tentang kondisi lisgkungan  vyang mungkin berubah
karena usaha manusia dalam mempertahankan hidupnyzs. ANDAL meru—
pakan laporan vyang dipersyaratkar bagi suatu proyek yang diduga
mempunyai dampak penting terhadap lingkungan. Bagi suatu proyek
yang diduga tidak mempunyai dampak penting tidak dipersyaratkan
untuk melaksanakan ANDAL dan membuat iaporan ANDAL. Sedangkan
tujuan ANDAL adalah memperkecil dampak negatif dan memperbesar
dampak positif dari kegiatan manusia terhadap lingkungan (Scerja-—
ni, 1987), sebagaimana yang dipersyaratkan dalam Unﬁaﬁg—undang RI

1
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Po 4 tahun 1982 tentang ketentuan—ktetentuan Poikok Fengelolaan Ling
kungan Hidup. Mengingat pentingnya reseimbancan  iingkungan dalam
pembangunan guna menciptakan  pembangunan ya&ng bperkesinambungan,
maka periu ugah; peEngenalan konsep AMDAL  dalam dunia pendidikan.
Di samping itu periu puls dikaji tujuan langkah-langkah beserta
metode ANDAL yang dapat diterapkan. Mengingat metode vang dapat
diterapkan acalah hanyak, maka periu pengkajian yang mengacu pada
analisis kecocokan metsde ANDAL .

Ruang Lirngkup aMbac

Pada dasarnya setiap pembangunan fisik akan mempunyzi dampak
negatif dan positivT terhadap lingkungan. Hal ini disehabkan oleh
kepentingar provetk pembangunan dan lingkungarn, sehingga akan ter-
iadi suatu benturan. Semula benturan yang teriadi cenderung diar-—
tikan besifat negatif. sehingga banyak kraitik yang muncul. Jika
benturan antars kepentingan pembangunan dan lingkungan setalu ne-
gatif, maka setiap proses pembangunan harus digagalkan, karena ru-—
saknya lingkungan selalu hengoanggu kehidupan manusia di alam ini.
Mempertimbangkan perbedaan xonsen akibat  fentursn di atas perlu
kiranya pengkajian seCara utuh atazs suatu provek,

FPada dasarnya cetiag tindakan Manusia, baik kecil maupun be-
sar, selaiu menvebabkan pengaruh terhadap lingkungan. Fengaruh
terhadap lingkungan mengakibatkan dampak terhadap lingkungan.
Pengaruh terhadap lingkungan adalah  suatu proses alam vang ber-—
langsung baik alamiah maupun karena perbuatan manusia. Karena ki-
ta beranjak dari kegiztan manusia, maka pengaruh terhadap lingkung

an cenderung mempunyai arti proses alam yvang dipercepat oleh tin-
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dakan manusia misalnya: proses 2rosi, pencemaran, perubahan iklim,
dan sebagsinya. Di sini tonotasinya adalah negatif, sedangkan dam
pak terhadap lingkurgan memperhatikan unsur negatif can positif.
Dengan demikian dampar terhadan lingrungan merupakan perubahan ber
sih atas program manusia yang menyangkut perubahan aliam.

Analisis Mengsnal Dampak Lingkungan merupakan suatu analicis
mengenal dampak lingkungan dari suatu provek vang meliputi peker-
Jjaan evaiuasi dan pendugaan dampak proyek dari bangunannva, pro-
sesnya maupun sistem dari proyek terhadap lingkungan yang berlan-
jut ke lingkungan hidup manusia, yang meliputi penyvusunan FIL, TOR
ANDAL , ANDAL, RKL. dan =Fi {Ederatmo, 1988). Jelas di sini bahwa
ANDAL merupakan bagian dari AMDAL. Setiap rencana pembangungan fi
sik harus disertail oleh wraian jelas yang menyangkut lingkungan.
Jika usulan proyek terssbut tidai jelas perlu tidaknya ANDAL, maka
periu PIL ({(Penvaiian Informasi Lingkungan). Berdasar PIL dapat
dilihat perilu tidaknya dilakukan ANDAL. Tidak selalu setiap pro
vyek harus didanolui ANDAL . ARDAL  hanva diterapkan pada rencana

proyek yvang dJdiduga mempunyai  dampak pEntinGg. rendugsan ini akan

terungkap meiaiui PIL, sehingga dengan FIL dapat diputuskan proyek
tersebut dapat berjalan tanpa ANDAL atau proyak dapat dijalankan
setelah ANDAL. Sepaniang pengalaman yvang ada tak ada proysk yang

digagalkan karena ANDAL, walaupun sebenarnya bisa terjadi.
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Dampak penting (FF No 29 tahun 1784, pasl 1 ayat 3} adalah
perubahnan yang sangat mendasar vang diakibatkan ocleh suatu kegiat-—
an. Dampak FPenting suatu kegiatan terhadap lingkungan hidup diten

tukan oleh (PP MNo. 29 tahun 1984, pasal 3 ayat %) vaitu menyangkut
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4. Jumlah manusia Yang akan terkens dampak .

b. Luas wilavah penysharan gamnakt .

Z. Lamanva dampa berlangsung.

d. Intensitas dampax .

€. Banyaknya F.omporen lingkungan lainnpva yang akan terkena dampak
f. Gifat komulati+ dampak .

0. Eerbalik atau tigak berbaliknya dampak .,

Untuk membantu menentukan dampak penting suatu kegiatan, fihak-—
fihak yang berwenang cdapat mengounakan ketentuan Fedoman Penetuan
Dampak Ferting Yyang termuat daiam *eputusan Menteri Negara KLH
No.: KEP—@?/ﬂENKLH/é!l?E?.

Meingingat ketentuan teontang ANDAL datangnya terlambat diban—
ding derngan berjaiannya Provek, maka ANDAL tidak bisa dit=rapkan
pada proyex vang sudah oerjalan sshelum retentuan wajib ANDAL bagi
Rroyek vang merpunyal dampak penting. Untuk menjaga agar dampak
terhadap iingkungan dapat diperkecil, maksa Proyex yang sudah berija
lan dan diduna wempunyal dampak FEOLIng diwajibkan melakukan Studi
Evaluasi Linghurngan {SEL s, Untuk proyek ¥ang sudah dinyatakan 1lo-
ios (boleh dilaksanakan) seteian dilakukan ANDAL maupun SEL, harus
membuat RKL (Rencana rFengeinlaan Lingkungan: dan selanjutnya juga
membuat RFL (kerncana Feman tauan Lingkunigan}.

Ruang lingkup ANDAL terdiri dari unsur tisik kimia, biologa,
dan sosial ekonomi hudava. Unsur +isik kimia telah ditetapkan
batas ambang batasnya {walauvpun oeium ada kesaragaman}, namun un-—
tuk unsur sogsial ekoromi budaya tergantung Fada daerah di mana

proyet i1tu  akan dilaksanakan. Hal—-hai ¥ang perlu mendapat perha-
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tian di bidang Tisik kimia diantaranva:s ietak dan luas daerah
proyek termasak luas dampaknvs, iklim  daerah  proyek,. bhidrologi,
tanah, penggunaan  tanah dan  pengembangan wilayah. Birdang unsur
biologis di antaranya: flora, fauna, hayatl perairan dan produk-—
tivitas primer neto. Sedangran unsur soslial ekonomi budaya me-—
nyangkut: sosiai gkonomi dan sosial  budaya. Mengingat dampak
lingkungan atas suatu provek tergantung pada jsnis proyeknya, maka
dampak penting yang harus memperolsh pernatian bervariacsi.

Untuk menentukan adx tidaknya dampak penting bukan hal yang

mudah. Seyogyanya dampak penting ditentukan dengan dasar tolok
ukur yang baku sebagai ketsntoan ambang patas. Ketentiian ambang

batas di bidang fTisik kimis sudah ada, namun sampai saai ini masih

belum ada kesamsan aniar negara. Bahkan sampai sasat in: di Indone

-l

sia masiph belum ada standard yvang sama untuk antar daerah.  Hal
yang lebih memprihatinkarn adalah tidak adanya standard ambang ba—
tas di bidang biologi, dan sosial ekocnom: budaya. Untuk itu ke-—
tentuan ada tidaknva dampak penting iebaih  tanvak  bertumpu pada
Komisi. ¥omisi adalzah kelonpok ahll hiterogen imultidisipliner di
bidang iimu} yang dibentul dalam wilayan Dati 1 dengan surat kepu-
tusan yvang dikeluarkan oleh pimpinan wilayah setempat.

Keahlian manusia dewasa ini sudah meniurus kepada spesialisa-
si, sedangkan bidang kajian ANDAL sangat komplek, maka team ANDAL
harus terdiri dari beberapa ahli. Konsekwensinya biaya ANDAL ada—
lah tingai, baik yvang disebabkan oieh banvaknya team maupun biaya
analisis kimia. Di samping itu prosedur pelaksanaan ANDAL juga

panjang dan mebutunhkan waktu iama. Seluruh biaya yang harus dike—
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luarkan ditanggung oleh pemilik proyek, sehingga pemilik proyek be
bas mensntukan siapa team pelaksana ANDARL. Dewaza ini, pengelola
ANDAL didominasi tTihak luar perusahaan karena SNDAL hanva dilaku-—
kan hanya sekaii yaitu di saat mengajukan usulan  proyek, sehingga
pemilikan khusus staf ANDAL masih dinilai mahal. Khusus bagi pe-—
rusahaan vyang bergerak pada usaha pembukaan oroyek baru cenderung
memiliki staf khusus yang bertugas untuk menvusun PIL, ANDAL, RKL,
dan RPL.

Walaupun tidak ada larangan bagi perusahaan untuk memiliki
stat ahli di bidang lingkungan, namun lolos tidaknya ANDAL yang
dilakukan tidak bisa dijamin. Hal ini disekabkan oleh karena
proses dalam sistem avaluasi akan melibatkan banyak fihak.
Tahap—tahap penilaian ANDAL sbb.:

Tahap pertama evaluasi adalah penyusunzn FIL yang bisa dilakukan
oleh fithak pemiliE provex.

Tahap kedua adalah penilaian FiL yang diiakukan oleb koemisi daerah
maupun pusat. Berdasar hasil penilaian FiiL dapat disimpuikan apa-—
kah proyek dapat diijinkan untuk beroperasi, atau periu dilakukan
ANDAL .

Tahap ketiga jika ANDAL telah dilakuran, laporannya akan diseminar
kan, yang akan dihadiri olen komisi daerah, wakil 1nstansi yang
terkait, nara sumber perorangan maupun dari instansi, dan masyara-
kat atau wakil masyarakat yang dianggap periu.

Tahap keempat adalah tahap penyusunan laporoan akhir ANDAL berda-—
sar pendapat dan saran~sSaran yang suncul dalam seminar.

Tahap terakhir adalah tahap pengambilan keputusan, jiva usulan
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proyek  ditsrima akan 2iikuti  dengan keluarnya ijin. Senjutnva

akan dibuat R¥L dan pada saat oproyek berialan  akan dilaksanakan

dibuat dan dilaksanzkan RrL.

Metode ANDAL

ANDAL merupavan kaiian wnterdisipliner. harus dilakukan seca—

ra sistematik dan iimiah. Syarat yang hendak dipenuhi bagi metode

AMNDAL diantaranva:

al Harus komprehensip.
(s} Flersibel {luwes! pemakaiannva,

C} Dapat menuniukan dampak vang akan terjadi.

d} Harus obiektad,

e} Iimiah s=hingga dapat diterima olen para iimuan.

f3 Dapat menggambarkan masing-masing  bosaran dampak yang akan

muncLil .

gj Dapat membsrl gamoasan izlan keluar atas dampak negatif yang

diduga akan muncui.
h) dil.

Sampai kini  @etods AHDAL telash Derrembang variasinya (lehih
dari 130 metode vang bisa dipaksij. Dari hanvar metode Decker,
1974 mengklasifikasiesr bhergassr fungsinya menjadi tiga yaitu meto
de yang berfungsi identifikazi,. berfungsi pendugaan  dan berfungsi

evaluasi. Metopde vang mempunyal Tungsi identifikasi akan menvali-

]

kan identifikasi aktivitas provek vyang dapat menimbulkan dampak.

Di samping ity jug kan meEnvyalikan komponen lingkungan mana yang

th

akan terkena dampak darl kegiatan suatu proyek, serta dapat meng—
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gambarkan aliran dari dampak lintas komponen vang terzadi atas pro
yer. Metode vang perfungsi pendugaan akan mengungeagpkan gerubahan
kuantitatit dalam kurun wakiu tertentu dan ruang lingkupnya. Me—
tode yang bkersifat pendugaan ini tepat untuk manduga dJdampak fisik
kimia, karena memang unsur ini herkaitan gengsan data kuantitatif.

Lain halnya dengan dampak biologis agak sukar diungkapkan karena

il

unsur vang dianalizis meﬁgaﬁﬂung si1fat kuvantitatif dan kualitatif,
demirian juga dengan dampsk sosial budava. Metnde vang berfungsi
evaluasi akan menitik beratkan pada evaiuasi gampak terpadu atas
kelompok komponen secara aenyelurub dengan peritimbangan cost bene—
fitnecss, Mengingat keterbatasan keunggulan dan kelemahan masing-
masing fungsi metode, maka pelaksana ANDAL dapat memilih dan memo—
difikasi dengan dasar tuivan dan sifat proysk.

Warner dan Bromley (1974} merngklasifikasiktan metode ANDAL
berdasar cara melakukan pendugaan dampak menzadi:

a) Ad hoc, memberi kebesasan bagi setiap anggota team untuk me—

U

lakukan dugaan sesuai dengan keahliannya.

b) Overlays, melakuxan pendugaan dampabk denoan bantuan peta di
mana proyer tersshut akan dilaksanakan.

c) Checklisis, vang =terdiri dari cheklist: sederhana, dengan
wiraian, berckala., hersezla dengan pembopotan.  Metode ini me-—
muiat dattar kaméanen—kﬁmpunen lingkunoan vang kemudian digu-—
nakan untuk menetuban kKoemponen lingzungan mana yvang akan ter—
ena dampak.

d} Metrices, merupakan checklist dua dimensi yaitu dimensi ling-—

kungan dan dimensi aktivitas dari provek.
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e) Network. beranisk dari skems aliran dampak, seshingga metode
ini dikembangkan dari aktivitas provek vang saling berbubung-—
an dan komponen lingkungan yvang terkena dampak, untuk selan—
jutnya akan menggambarkxan aliran dampak vang dimulai dari ak—-
tivitas provek.

iintuk melakukan pemiiihan metode sebaiknya peneliti perlu memper-

timbang®an beberapa hal (Soeratmc, 1986):

&) Memaham: keungguian dan kelsfahan masing—masing metode baik
dari sutut fungsi maupun cara ¥erjanvya.

bj Menguasi tipe proyek yvang akan di ANDAL.

c} Menguasai cari dan siftat umum rona lingkungan (gambaran kea-—
daan lingkungan di tempat proyek dan daerabh sekitarnyajl.

d} Memahami dampak penting vyang akan terjadi melalui skoping
{proses untuk menentukans/menetatpkan dampak penting/masalah
utama}.

e} Memahami pedoman yang disajikan olsh instansi  yang bertang-—
gung jawab.

) Menvadari keterbatasan—%teterbatasan vang ada, baik dari sudut
waktu, keahlian, biava, peraiatan, data yvang diperiukan, ser-—
ta teknik analisis.

g} Mempelaiari metode vang digunakan cleh team lain.

Kesimpulan

1. AMDAL merupakan analisis lingkungan atas proses pambangunan
dari awal direncanakannya proyek sampal pada pelaksanaannya.
2. ANDAL merupakan langrah untuk menyeiamatkan keseimbangan l1ing-—
< Jri PERPUSTAKAAN
iiF FADANG -
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11
kungan atas usah manusia dalam molakukan pembangunan dan meru—
paran bagian dari kegiatan AMDAL.

ANDAL hanya dilaksanakan pada provek  vang diduga mempunyai
dampak penting.

Dampak penting di bidang fisik kimia reiatif mudah ditentukan
ka;;na sudah ditemukan standard ambang batas, walaupun belum
ada keseragaman.

Dampak perting di bidang bioclogi dan sosial budaya masih sukar
dilakukan, untuk itu diperiukan komisi (pusat maupun daerah)
yang mempunyai k2ahlian diberbagai hidang.

Bagi perusahan/proyek yvang sudah berdiri sebelum ada PP No. 29
tahun 1986 yang diduga mempunyai dampak penting wajib melaku-
kan BEL {Stud: Evaluasi Lingkungan).

ANDAL merupakan jenis penelitian yang komprehensif dan multi-
sciences, sehinggsa memerliukan tenaga yang multi disipliner.
Metode AMNDAL berkembang banyak sekali {ishih 100 buah), sehing
ga perlu diadakan pemiliban yvang hati-hati.

Masing-masing metpde mempunyal kpunggulan dan kelemabhan, se-
hingga moditikasi metods sangat diperiukan. Hal ini ditunjang
pnleh sifat fleksibel dari metode-—metode ANDAL.

Dalam melatukan pemilihan penelitil hendzaknyva memperhatikan

syarat-syarat pemilihan.

———
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